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ABSTRAK 
 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan regulasi emosi siswa 
berdasarkan jenis kelamin di SMA Negeri 1 Prabumulih. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif komparatif dengan melakukan uji t sampel 
independen pada pengujian hipotesis. Populasi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah siswa kelas XI berjumlah 213 siswa dengan menggunakan 68 siswa (34 
perempuan dan 34 laki-laki) sebagai sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan Skala Regulasi Emosi melalui google formulir. Nilai Mean yang 
didapat dari hasil pengolahan data sebesar 119,35 pada perempuan dan 116,47 pada 
laki-laki. Nilai tertinggi yang diperoleh pada penelitian ini melalui pengukuran 
skala regulasi emosi sebesar 135 dan nilai terendah sebesar 98. Nilai Sig. (2-tailed) 
yang dipeloreh sebesar 0,057 dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,1. 
Berdasarkan nilai tersebut berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Untuk menentukan 
perbedaan signifikan atau tidak dengan melihat t hitung dan t tabel. Karena hasil t 
hitung 1,938 lebih besar dari t tabel 1,668, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan pada regulasi emosi siswa berdasarkan jenis kelamin di 
SMA Negeri 1 Prabumulih. 

 
Kata Kunci: Regulasi Emosi, Jenis Kelamin, Sekolah Menengah Atas 
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ABSTRACT 
 
 
 

This research aims to determine differences in students' emotional regulation based 
on gender at SMA Negeri 1 Prabumulih. This research used a comparative 
descriptive method by conducting an independent sample t-test for hypothesis 
testing. The population used in this research was 213 class XI students using 68 
students (34 females and 34 males) as samples. Data collection was carried out by 
distributing the Emotion Regulation Scale via Google Form. The mean value 
obtained from the data processing results was 119.35 for women and 116.47 for 
men. The highest value obtained in this research through measuring the emotional 
regulation scale was 135 and the lowest value was 98. Sig. (2-tailed) which was 
obtained at 0.057 with a significance level value of 0.1. Based on this value, it 
means that H0 is rejected and Ha is accepted. To determine whether the difference 
is significant or not, look at the t count and t table. Because the calculated t 

significant differences in students' emotional regulation based on gender at SMA 
Negeri 1 Prabumulih. 

 
Keywords: Emotion Regulation, Gender, Highschool 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Setiap manusia mengalami pertumbuhan dan perkembangan sepanjang 

 yang menurut KBBI 

tanaman; bagian tubuh seperti rambut, gigi, tentang penyakit kulit seperti bisul, 

kuantitatif dalam ukuran atau massa (Bogin, 2015:286). Pertumbuhan bersifat 

kuantitatif di mana hal ini terlihat dari perubahan ukuran atau dimensi pada 

tingkat sel, organ, maupun individu dengan hilangnya ciri-ciri lama dan 

munculnya ciri-ciri baru (Thahir, 2022:72). Ciri-ciri yang dimaksud di sini 

berupa bertambahnya tinggi badan, bertambahnya otot tubuh, dada yang 

semakin bidang, suara menjadi lebih berat, mimpi basah dan sebagainya untuk 

laki-laki. Pada perempuan, ciri-ciri ini berupa perkembangan payudara, 

terjadinya menstruas, pertumbuhan tinggi badan, pinggul yang melebar, dan 

sebagainya. Pertumbuhan manusia akan diiringi oleh perkembangan. 

Perkembangan didefinisikan sebagai sebuah progres perubahan, baik 

bersifat kuantitatif maupun kualitatif, yang mengarah dari keadaan yang tidak 

terdiferensiasi atau belum matang ke keadaan yang sangat terorganisir, 

terspesialisasi, dan matang (Bogin, 2015:286). Perkembangan juga dapat 

dipahami sebagai pola perubahan yang berlangsung sepanjang rentang hidup 

manusia yang bersifat progresif, teratur, dan koheren (Hanafi, 2018:86). 

development) adalah pertambahan kemampuan struktur dan 

fungsi tubuh yang  Perkembangan bersifat 

kualitatif (tidak dapat diukur), berlangsung seumur hidup, tidak terbatas, 

bersifat fungsional, serta adanya perubahan kemampuan dan karakter. 

Perkembangan pada manusia berupa perkembangan kognitif, perkembangan 



Universitas Sriwijaya 

2 

 

 

emosi, perkembangan moral, perkembangan sosial, perkembangan konsep diri, 

dan sebagainya. 

Akan tetapi, perubahan yang terjadi pada diri manusia ini kemungkinan 

dapat menyebabkan permasalahan, khususnya pada periode transisi. Periode 

transisi merupakan periode remaja akhir menuju dewasa awal (Wisma dkk., 

2018:32). Menurut Havighurst (dalam Myrick, 2011:36) fase remaja dimulai 

pada umur 12 18 tahun dan fase dewasa awal dimulai pada umur 19 30 tahun. 

Erikson (dalam Thahir, 2022:32) berpendapat bahwa usia remaja dimulai pada 

umur 12 20 tahun dan usia dewasa awal dimulai pada umur 21 40 tahun. 

Menurut pandangan Hurlock (dalam Wisma dkk., 2018:32), masa tahap 

perkembangan siswa pada umumnya usia antara 17 24 tahun. Berdasarkan 

pendapat-pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa kisaran umur 

remaja dimulai sejak individu berumur 12 19 tahun. 

Di masa remaja ini, individu mengalami perubahan secara signifikan 

baik dari aspek fisik maupun psikisnya. Perubahan fisik pada remaja seperti 

pertambahan tinggi badan yang pesat pada laki-laki atau melebarnya pinggul 

pada perempuan merupakan tanda dari kematangan fisik dan organ-organ 

reproduksinya. Perubahan pada tubuh dan penampilan ini menjadi perhatian 

hampir dari seluruh remaja. Hal ini terjadi karena perubahan-perubahan 

tersebut berpengaruh pada citra diri dan kepercayaan dirinya. Perubahan fisik 

ini juga mempengaruhi ketidakstabilan emosi pada remaja sehingga remaja 

sering dianggap labil. Remaja yang tidak dapat menerima perubahan fisik yang 

dialami cenderung mengalami emosi-emosi yang negatif. Ketidakstabilan 

emosi remaja menjadikan remaja terlihat memiliki sifat yang negatif dan 

temperamental. Selain itu, dapat disadari bahwa emosi, suasana hati, dan 

perasaan seksual individu lebih kuat pada masa remaja. Remaja juga 

kemungkinan lebih merasa impulsif dan lebih berani mengambil resiko, seperti 

mencoba rokok, narkoba, sampai seks bebas (free sex). Inilah yang membuat 

masyarakat berpandangan bahwa remaja memiliki sifat yang negatif dan 

temperamental.  Untuk  meminimalisir  terjadinya  hal  ini,  perlu  adanya 
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keberhasilan dalam pemenuhan tugas-tugas perkembangan oleh remaja 

sehingga remaja akan merasa bahagia dan terhindar dari emosi negatif. 

Tugas perkembangan merupakan tugas yang harus dipenuhi pada suatu 

waktu dan akan berbeda-beda pada setiap fase kehidupan manusia. Gunawati 

dkk. (dalam Wisma dkk., 2018:32) menjelaskan bahwa masa transisi yang 

dialami siswa mendorong siswa untuk menghadapi berbagai tuntutan dan tugas 

perkembangan baru. Erikson (dalam Myrick, 2011:37) lebih lanjut 

mengemukakan apabila tugas-tugas pada usia yang berbeda tidak tercapai, 

maka pada setiap tahap akan timbul konsekuensi emosional. Konsekuensi 

emosional ini berupa ketidakpercayaan (mistrust), keraguan dan rasa malu 

(doubt and shame), rasa bersalah (inferiority), kebingungan (confusion), isolasi 

(isolation), stagnasi (stagnation), serta keputusasaan (despair). Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bagaimana pentingnya pemenuhan 

tugas perkembangan oleh individu agar individu dapat perkembangan yang 

optimal dan mencapai kebahagiaan. Ketika remaja mampu memenuhi tugas 

perkembangan di setiap tahapnya dengan baik maka remaja tersebut akan 

mencapai kebahagiaan, namun ketika remaja tidak mampu memenuhi tugas 

perkembangannya dengan baik maka akan merasa sedih dan mendapatkan 

hambatan untuk memenuhi tugas perkembangan pada fase atau tahap 

selanjutnya. Tidak terpenuhinya tugas perkembangan akan menimbulkan 

konsekuensi emosional pada diri remaja berupa emosi-emosi yang negatif 

sehingga timbul steoreotipe pada remaja. 

Cole (dalam Sisrazeni, 2017:392) menyatakan bahwa pada masa remaja 

terdapat beberapa emosi yang menonjol, yaitu emosi marah, emosi takut, dan 

emosi cinta. Dua dari tiga emosi yang menonjol pada remaja bisa dikategorikan 

sebagai emosi yang negatif ketika diekspresikan secara berlebihan dan tidak 

tepat. Emosi-emosi tersebut muncul disebabkan oleh peran remaja di 

masyarakat di mana mereka masih sering dipandang sebagai anak-anak namun 

dituntut untuk bersikap seperti orang dewasa. Emosi negatif yang muncul pada 

remaja ini dapat menimbulkan gejala gangguan emosional pada remaja, 

diantaranya adalah depresi, mudah pingsan, mudah tersinggung, sering merasa 
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cemas, dan sering merasa ragu. Agar hal tersebut dapat dicegah, perlu adanya 

pengaturan emosi pada diri remaja. Remaja perlu memahami bagaimana cara 

meregulasi emosinya dengan baik sehingga terhindar dari hal-hal yang tidak 

diinginkan, seperti pengambilan keputusan yang merugikan diri, hubungan 

yang memburuk dengan relasi, serta perilaku negatif lainnya. 

Regulasi emosi merupakan kemampuan seseorang untuk mengelola 

untuk mengatur perasaan, reaksi fisiologis serta kognisi yang berhubungan 

dengan emosi yang dimiliki  (Swastika & Prastuti, 2021:21). Regulasi 

emosi ini melibatkan kemampuan individu dalam mengendalikan intensitas, 

durasi, dan ekspresi emosi agar sesuai dengan situasi yang sedang dihadapi. 

dalam menghadapi suatu masalah, sedangkan regulasi emosi yang rendah akan 

2020:237). Regulasi emosi merupakan bagian penting dari kesejahteraan 

mental dan fisik secara keseluruhan sehingga regulasi emosi yang baik dapat 

membantu untuk mempertahankan kestabilan hubungan antar individu dan 

kehidupan pribadi. Selain itu, remaja yang mampu meregulasi emosinya 

dengan baik cenderung memiliki fokus, pengendalian impuls, dan 

keterampilan memecahkan masalah yang lebih baik, serta lebih fleksibel dalam 

berpikir. Mereka mampu membuat pilihan-pilihan yang sehat yang dapat 

menghasilkan kepuasan yang lebih besar dalam dirinya. 

Berkaitan dengan jenis kelamin, perempuan dinilai lebih sering 

mengedepankan perasaannya. Perempuan secara luas dipandang sebagai sisi 

yang lebih emosional dengan kecenderungan untuk mengalami, 

mengekspresikan, dan memikirkan emosi mereka. Berdasarkan dari banyak 

penelitian yang telah dilakukan, perempuan lebih sadar dan perhatian terhadap 

emosinya, serta lebih berusaha untuk mengubah emosinya (Nolen-Hoeksema, 

2012:170). Berbeda dengan perempuan, laki-laki dinilai lebih mengedepankan 

pikiran atau logikanya. Laki-laki dipandang cenderung menekan atau 

menghindari pengalaman dan pengekspresian emosi. Ketika menghadapi 
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emosi mereka, respon yang ditunjukkan oleh laki-laki cenderung berupa 

penekanan atau penghindaran, termasuk beralih pada zat-zat yang seharusnya 

dihindari, seperti pengkonsumsian alkohol dan narkoba. 

Perilaku tersebut tentunya mengkhawatirkan dan dapat membahayakan 

diri remaja ditambah dengan ketidakstabilan emosi yang dapat dirasakan oleh 

remaja akibat perubahan-perubahan yang dialami, sehingga remaja perlu 

menerapkan strategi pengaturan atau regulasi emosi yang baik pada diri remaja 

agar terhindar dari hal-hal tersebut. Tamres dkk. (Nolen-Hoeksema, 2012:169) 

telah menguji apakah perbedaan jenis kelamin dalam strategi regulasi emosi 

hanya ditemukan dalam penelitian yang juga menemukan perbedaan jenis 

kelamin dalam penilaian stressor. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa 

dalam penyelesaian masalah, penghindaran, dan penilaian ulang positif, 

perempuan lebih sering menggunakan strategi dibandingkan dengan laki-laki, 

di mana perempuan menilai stressor lebih berat daripada laki-laki. Dari 

pernyataan-pernyataan tersebut, terlihat bagaimana laki-laki lebih menekan 

emosi yang dirasakannya dibandingkan perempuan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi hal ini terjadi adalah pandangan masyarakat yang mendorong 

laki-laki untuk lebih terlihat tidak emosional dibandingkan perempuan. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa terdapat perbedaan antara 

bagaimana perempuan dan laki-laki dalam mengenali emosinya. Dalam 

penelitiannya, Mulyana dkk. (2020:241) menemukan bahwa perempuan dinilai 

lebih mudah untuk dikenali emosinya melalui ungkapan verbal dan raut 

wajahnya dibandingkan dengan laki-laki. Hasil dari penelitian tersebut 

membuktikan bahwa terdapat perbedaan dalam hal expressive suppression 

terhadap mahasiswa laki-laki dan perempuan. Hasil yang sama telah diperoleh 

sebelumnya melalui penelitian oleh Ratnasari & Suleeman (2017:40) di mana 

terdapat perbedaan dalam dimensi expressive suppression antara laki-laki dan 

Perempuan, namun tidak ada perbedaan dalam dimensi cognitive reappraisal. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa tingkat regulasi laki-laki lebih tinggi 

dibanding perempuan. Laki-laki cenderung untuk menekan dan melupakan 

pengalaman  emosinya,  di  sisi  lain  perempuan  cenderung  untuk 
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mengungkapkan emosinya baik secara verbal maupun nonverbal. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian lain oleh Hasmarlin & Hirmaningsih (2019:92) yang 

juga membuktikan bahwa regulasi emosi laki-laki lebih baik dibanding 

perempuan. Perbedaan ini terdapat pada dimensi yang sama yaitu pada dimensi 

expressive suppression di mana perempuan bisa lebih leluasa untuk 

mengekspresikan emosinya sedangkan laki-laki dituntut untuk lebih 

cenderung mengekspresikan emosinya lebih diterima dibandingkan dengan 

laki-  (Hasmarlin & Hirmaningsih, 2019:92). Melalui penelitian-penelitian 

ini dibuktikan bahwa terdapat perbedaan regulasi antara laki-laki dan 

perempuan dalam dimensi expressive suppression. Expressive suppression 

adalah dimensi yang berkaitan dengan bagaimana seseorang menekan 

pengekspresian dari emosi yang dirasakannya. Laki-laki cenderung menekan 

dan melupakan emosi yang dirasakan, sedangkan perempuan lebih diterima 

ketika mengekspresikan emosinya dengan baik. 

Penelitian oleh Husnianita & Jannah (2021) menunjukkan hasil yang 

berbeda di mana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perempuan lebih 

mampu untuk mengelola emosinya daripada laki-laki. Hal ini ditinjau dari 

aspek acceptance, positive refocus, refocus on planning, rumination, dan 

positive reappraisal dengan perbedaan rata-rata perempuan lebih tinggi dari 

laki-laki. Husnianita & Jannah (2021) juga berpendapat bahwa perempuan 

cenderung lebih mencurahkan emosinya khususnya ketika mengalami 

kesedihan, lain halnya dengan laki-laki yang sering menekan emosinya 

sehingga mereka cenderung mengekspresikan emosinya dengan kemarahan. 

Namun, ada juga penelitian yang menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat 

perbedaan regulasi emosi berdasarkan jenis kelamin, yang artinya jenis 

kelamin bukanlah faktor determinan dari emosi. Penelitian tersebut dilakukan 

oleh Yolanda & Wismanto (2017:76) di mana perbedaan yang didapat bukan 

berasal dari faktor jenis kelamin, melain berasal dari budaya. Hasil analisis 

penelitiannya menunjukkan bahwa secara keseluruhan tidak terdapat 

perbedaan regulasi emosi antara laki-laki dan perempuan, dengan kata lain 
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regulasi emosi perempuan tidak lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. 

Penelitian terbaru oleh Widyadari & Fitriani (2023:7229) dengan subjek 

penelitian siswa SMP juga menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan 

regulasi emosi antara siswa laki-laki dan perempuan. Dari beberapa penelitian 

tersebut didapatkan hasil yang berbeda di mana perempuan dinilai memiliki 

regulasi emosi yang lebih baik, di sisi lain dibuktikan juga bahwa tidak terdapat 

perbedaan regulasi emosi antara laki-laki dan perempuan. Hal ini dapat 

menjadi indikasi bahwa adanya perbedaan regulasi antara laki-laki dan 

perempuan tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru Bimbingan dan Konseling 

di SMA Negeri 1 Prabumulih, guru Bimbingan dan Konseling di sekolah 

tersebut menyatakan bahwa kebanyakan perselisihan yang terjadi antar peserta 

didik berasal dari peserta didik laki-laki di mana terjadi salah paham karena 

kurangnya saling menghargai sehingga timbul pertengkaran antar siswa. 

Terjadinya kesalahpahaman dan kurangnya perasaan saling menghargai bisa 

menjadi salah satu indikasi remaja yang mengalami kesulitan mengatur 

emosinya sehingga memperlihatkan perilaku yang negatif. Perilaku negatif 

yang terlihat ini dapat menuju kepada pertengkaran dengan teman sebaya dan 

kesulitan dalam membina hubungan interpersonal di sekolah. Sedangkan pada 

peserta didik perempuan jarang terjadi perselisihan. Mereka cenderung lebih 

mudah untuk mengungkapkan perasaannya kepada orang lain sehingga 

kesalahpahaman antar teman jarang terjadi. 

Berdasarkan indikator permasalahan tersebut, masih terdapat hasil yang 

tidak konsisten dari penelitian terdahulu. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait regulasi emosi berdasarkan 

jenis kelamin, khususnya di SMA Negeri 1 Prabumulih. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana perbedaan regulasi emosi siswa 

berdasarkan jenis kelamin di SMA Negeri 1 Prabumulih? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan regulasi emosi siswa berdasarkan jenis 

kelamin di SMA Negeri 1 Prabumulih. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

perbedaan regulasi emosi siswa berdasarkan jenis kelamin di SMA serta 

dapat menambah pengetahuan yang didasari oleh penelitian yang konkrit 

bagi mata kuliah yang berkaitan dengan regulasi emosi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah 

untuk meningkatkan prestasi akademik peserta didik, regulasi kognitif 

emosional peserta didik, pengelolaan diri peserta didik, serta 

hubungan baik yang ada di dalam lingkungan sekolah. 

b. Guru Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru 

Bimbingan dan Konseling khususnya di SMA Negeri 1 Prabumulih 

dalam meningkatkan kemampuan guru Bimbingan dan Konseling 

dalam memberikan layanan-layanan dalam ranah permasalahan 

emosional peserta didik, meningkatkan kualitas interaksi antara guru 

Bimbingan dan Konseling dan peserta didik, serta membantu guru 

Bimbingan dan Konseling untuk meningkatkan manajemen dan 

regulasi emosi peserta didik. 

c. Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

memahami  regulasi  emosi  sehingga  peserta  didik  mampu 
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meningkatkan kemampuan penyesuaian diri, kesejahteraan mental, 

kemampuan belajar, serta kemampuan untuk mengatasi konflik. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti 

selanjutnya sebagai tambahan pengetahuan dan bahan acuan bagi 

penelitian dengan tema regulasi emosi, serta memberikan gambaran 

mengenai perbedaan regulasi emosi berdasarkan jenis kelamin. 
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